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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pe$ndidikan me$rupakan prose$s dua arah yang me$libatkan guru dan murid, 

de$ngan tujuan yang sama untuk me$mpe$rbaiki hasil be$lajar murid. Ke$be$rhasilan 

dalam me$ncapai tujuan pe$ndidikan sangat be$rgantung pada me$tode$ pe$mbe$lajaran 

yang dite$rapkan ole$h guru, yang be$rtanggung jawab untuk me$nciptakan suasana 

be$lajar yang me$ndukung di dalam ke$las. Se$suai de$ngan yang dinyatakan dalam 

Pe$rme$ndikbud No. 3 Tahun 2020, pe$mbe$lajaran adalah prose$s inte$raksi mahasiswa 

de$ngan Dose$n dan sumbe$r be$lajar pada suatu lingkungan be$lajar. Tujuannya adalah 

untuk me$mbangun ke$kuatan spiritual ke$agamaan, pe$nge$ndalian diri, ke$pribadian, 

ke$ce$rdasan, akhlak mulia, dan ke$te$rampilan yang e$se$nsial bagi individu, 

masyarakat, bangsa, dan ne$gara. 

Pe$ndidikan, se$pe$rti yang diuraikan se$be$lumnya, adalah prose$s yang 

me$mungkinkan siswa untuk me$nge$mbangkan pote$nsi me$re$ka dan be$rtujuan untuk 

me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritual me$re$ka. Dalam me$ncapai tujuan ini, pe$ran guru 

sangat kritis. Guru harus be$rsikap kre$atif dan inovatif untuk me$ndukung prose$s 

pe$mbe$lajaran, se$hingga siswa dapat de$ngan mudah me$mahami mate$ri yang 

diajarkan. Hal ini pe$nting untuk me$njaga agar siswa tidak me$rasa bosan dan agar 

fokus me$re$ka te$tap te$rarah pada mate$ri yang disampaikan. 

Me$ngacu pada pandangan Sadiman e$t al. (2012:7), yang me$nyatakan bahwa 

“me$dia adalah se$gala se$suatu yang dapat digunakan untuk me$nyalurkan pe$san dari 
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pe$ngirim ke$ pe$ne$rima, se$hingga dapat me$rangsang pikiran, pe$rasaan, pe$rhatian dan 

minat se$de$mikian rupa se$hingga prose$s be$lajar te$rjadi”. Pandangan ini dipe$rte$gas 

ole$h (Karim, 2021:6) yang me$ne$gaskan bahwa me$dia pe$mbe$lajaran adalah alat 

yang me$rangsang pikiran, pe$rasaan, pe$rhatian, dan ke$mauan pe$mbe$lajar, 

me$ndorong prose$s be$lajar yang dise$ngaja, be$rtujuan, dan te$rke$ndali. Be$rdasarkan 

pe$ndapat ke$dua ahli te$rse$but, me$dia me$njadi kompone$n krusial dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran kare$na me$mfasilitasi transfe$r pe$san dari guru ke$ siswa se$cara e$fe$ktif. 

Pe$milihan me$dia pe$mbe$lajaran harus se$suai de$ngan mate$ri yang akan 

diajarkan dan ke$mampuan guru dalam me$ngope$rasikan me$dia te$rse$but. Se$lain itu, 

pe$milihan me$dia juga harus me$mpe$rtimbangkan konte$ks sosial siswa. Dalam 

imple$me$ntasi prose$s pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif, sangat disarankan untuk 

me$manfaatkan te$knologi. Hal ini se$suai de$ngan Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndidikan dan 

Ke$budayaan No. 65 Tahun 2013 yang me$ne$kankan pada “Pe$manfaatan Te$knologi 

Informasi dan Komunikasi untuk me$ningkatkan e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas 

pe$mbe$lajaran”. 

Dalam e$ra te$knologi mode$rn, pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran te$lah 

me$njadi norma di banyak se$kolah yang be$rke$mbang, di mana me$dia te$rse$but 

dise$suaikan de$ngan kurikulum dan ke$butuhan zaman. Me$dia be$rbasis kompute$r, 

yang te$rinte$grasi de$ngan Te$knologi Informasi dan Komunikasi, me$rupakan salah 

satu pilihan yang umum. Se$bagai contoh, aplikasi TikTok te$rbukti sangat e$fe$ktif 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran kare$na dapat me$mbuat mate$ri le$bih me$narik dan 

mampu me$mikat pe$rhatian siswa de$ngan vide$o-vide$onya. 
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Be$rdasarkan obse$rvasi awal yang dilakukan ole$h pe$ne$liti di SMK Ne$ge$ri 5 

Ne$gara pada tanggal 9, 15, dan 16 April 2024 se$lama tiga se$si, pada se$si pe$rtama 

pe$ne$liti me$ngkaji kondisi lingkungan se$kolah, pada se$si ke$dua pe$ne$liti 

me$ne$ntukan mata pe$lajaran yang akan dijadikan fokus pe$ne$litian, dan pada se$si 

ke$tiga pe$ne$liti me$ne$ntukan me$dia pe$mbe$lajaran yang se$suai untuk me$ngatasi 

masalah yang te$ride$ntifikasi dalam mata pe$lajaran te$rse$but. Dari wawancara 

de$ngan guru mata pe$lajaran Front Office$ ke$las XI di SMK Ne$ge$ri 5 Ne$gara, 

dite$mukan bahwa prose$s pe$mbe$lajaran Front Office$ umumnya hanya 

me$ngandalkan guru dan buku pake$t se$bagai alat pe$nyampaian informasi. Ini 

me$mbuat pe$mbe$lajaran ce$nde$rung konve$nsional kare$na kurangnya pe$manfaatan 

me$dia inte$raktif yang dapat me$mbantu guru dalam me$ngajar. Akibatnya, siswa 

me$njadi kurang fokus dan tidak aktif dalam me$ne$rima mate$ri yang disampaikan. 

Ini dipe$rje$las de$ngan hasil be$lajar siswa saat e$valuasi awal se$be$lum 

pe$laksanaan e$kspe$rime$n me$nunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil be$lajar siswa di 

ke$las XI Pe$rhote$lan masih te$rgolong re$ndah. Nilai rata-rata adalah 55,05 de$ngan 

nilai te$rtinggi me$ncapai 87 dan nilai te$re$ndah 42. Be$rdasarkan kate$gori pe$nilaian, 

mayoritas siswa be$rada pada kate$gori "kurang" dan "sangat kurang." Te$muan ini 

me$nunjukkan bahwa dipe$rlukan inovasi dalam prose$s pe$mbe$lajaran untuk 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

Me$tode$ pe$mbe$lajaran yang saat ini dite$rapkan, yaitu de$ngan me$ngandalkan 

guru dan buku pake$t se$bagai sumbe$r utama, me$miliki ke$te$rbatasan dalam 

me$nciptakan suasana be$lajar yang le$bih inte$raktif dan me$narik. Ole$h kare$na itu, 

dipe$rlukan tambahan me$dia pe$mbe$lajaran yang mampu me$ndukung prose$s be$lajar 
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me$ngajar se$cara le$bih e$fe$ktif. Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran yang be$ragam 

dapat me$mbantu me$nciptakan lingkungan be$lajar yang dinamis, me$ningkatkan 

minat, dan me$motivasi siswa untuk le$bih aktif dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Me$dia 

pe$mbe$lajaran yang me$narik dan inte$raktif juga me$miliki pote$nsi untuk me$rangsang 

ke$ingintahuan siswa, me$mbangun motivasi be$lajar, me$nstimulasi aktivitas be$lajar, 

se$rta me$mbe$rikan dampak psikologis yang positif bagi siswa (Arsyad, 2013:21). 

Me$nurut Hamalik (2001:45) ini me$ne$gaskan bahwa me$dia pe$mbe$lajaran 

me$rupakan kompone$n e$se$nsial yang tak te$rpisahkan dari prose$s pe$mbe$lajaran. 

TikTok te$lah me$njadi fe$nome$na global yang me$narik pe$rhatian banyak 

kalangan, te$rmasuk dalam se$ktor pe$ndidikan. Platform ini me$nawarkan be$be$rapa 

manfaat signifikan yang dapat me$ngubah cara pe$mbe$lajaran dilakukan, te$rutama 

dalam me$nye$suaikan de$ngan ke$butuhan ge$ne$rasi yang te$rbiasa de$ngan 

pe$nggunaan te$knologi informasi se$cara inte$nsif. Me$dia pe$mbe$lajaran vide$o TikTok 

me$mungkinkan pe$nyampaian mate$ri yang le$bih me$narik dan inte$raktif. Vide$o yang 

pe$nde$k dan padat dari TikTok cocok de$ngan re$ntang pe$rhatian yang le$bih singkat 

dari ge$ne$rasi muda saat ini. Pe$ne$litian dari Se$tiyadi (2020) yang me$nyatakan 

bahwa tiktok e$mrupakan salah satu me$dia pe$mbe$lajaran yang dapat me$narik minat 

pe$se$rta didik dalam pe$mbe$lajaran.  Hal ini me$mbantu dalam me$mpe$rtahankan 

minat siswa te$rhadap mate$ri pe$lajaran, yang se$ringkali sulit dicapai me$lalui me$tode$ 

pe$mbe$lajaran tradisional. De$ngan visual yang me$narik dan ke$mungkinan untuk 

me$nye$rtakan musik se$rta e$fe$k visual, vide$o TikTok dapat me$mbuat konse$p-konse$p 

yang rumit me$njadi le$bih mudah dipahami dan me$narik. 
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Fle$ksibilitas dalam akse$s adalah ke$untungan utama lain dari me$nggunakan 

TikTok se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran. Siswa dapat me$ngakse$s mate$ri pe$lajaran 

kapan saja dan di mana saja, se$lama me$re$ka me$miliki pe$rangkat yang te$rkone$ksi 

inte$rne$t. Ini sangat be$rguna untuk pe$mbe$lajaran mandiri dan ulasan mate$ri, dimana 

siswa dapat be$lajar se$suai de$ngan ke$ce$patan me$re$ka se$ndiri, me$ngulang vide$o 

untuk me$mpe$rkuat pe$mahaman, dan me$lanjutkan be$lajar di luar jam se$kolah. 

TikTok me$ndukung pe$mbe$lajaran yang le$bih kolaboratif dan sosial. Siswa dapat 

be$rbagi vide$o yang me$re$ka te$mukan be$rmanfaat atau bahkan me$nciptakan konte$n 

se$ndiri untuk me$ngajarkan konse$p ke$pada te$man-te$man me$re$ka. Ini tidak hanya 

me$ningkatkan ke$te$rampilan komunikasi dan kre$ativitas, te$tapi juga me$mpe$rkuat 

pe$nge$tahuan me$re$ka me$lalui prose$s me$ngajar. Lingkungan yang kolaboratif ini 

juga me$ningkatkan motivasi be$lajar di antara siswa, se$bagaimana me$re$ka me$njadi 

bagian dari komunitas be$lajar yang dinamis dan te$rhubung. 

Pe$manfaatan Tiktok dalam prose$s pe$mbe$lajaran diharapkan bisa 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa, kare$na aplikasi ini akan sangat me$mbantu 

me$nge$fe$ktifkan prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan aplikasi ini siswa dapat 

me$ningkatkan pe$mahamannya dan tidak me$rasa je$nuh di dalam ke$las lagi. Maka 

de$ngan aplikasi pe$mbe$lajaran vide$o Tiktok ini akan me$mudahkan para siswa dalam 

me$ngakse$s pe$mbe$lajaran. Alur prose$s pe$mbe$lajaran tidak harus be$rasal dari guru 

me$nuju siswa. Siswa bisa juga saling be$lajar dari se$sama siswa lainnya. Pre$stasi 

be$lajar yang tinggi dapat diraih be$rkat sine$rgi dari se$mua kompone$n yang 

me$mbangun pe$mbe$lajaran itu se$ndiri. Kompone$n be$lajar me$ngajar te$rdiri dari 

tujuan pe$ngajaran, guru, siswa, mate$ri pe$lajaran, me$tode$ pe$ngajaran, me$dia 
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pe$ngajaran, sumbe$r be$lajar se$rta e$valuasi. Be$rdasarkan pe$rmasalahan di atas, 

pe$nulis akan me$ngadakan pe$ne$litian yang be$rjudul : “Pe$ngaruh Pe$nggunaan Vide$o 

Pe$mbe$lajaran Tiktok Te$rhadap Hasil Be$lajar Mata Pe$lajaran Front Office$ Siswa 

Ke$las XI Pe$rhote$lan 1 di SMK Ne$ge$ri 5 Ne$gara”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rikut adalah pe$rbaikan ide$ntifikasi masalah be$rdasarkan de$skripsi Anda, 

de$ngan pe$maparan langsung me$nge$nai pe$rmasalahan yang dite$mukan di lapangan:  

1. Me$tode$ Pe$mbe$lajaran Konve$nsional 

Prose$s pe$mbe$lajaran mata pe$lajaran Front Office$ di SMK Ne$ge$ri 5 Ne$gara 

masih me$ngandalkan me$tode$ konve$nsional, se$pe$rti ce$ramah dan 

pe$nggunaan buku pake$t, yang kurang me$narik bagi siswa. Hal ini 

me$nye$babkan siswa sulit untuk fokus, kurang aktif dalam pe$mbe$lajaran, 

dan hasil be$lajar yang dicapai kurang optimal. 

2. Minimnya Pe$manfaatan Me$dia Inte$raktif 

Me$dia pe$mbe$lajaran yang me$narik dan re$le$van de$ngan pe$rke$mbangan 

te$knologi be$lum banyak digunakan ole$h guru dalam pe$mbe$lajaran Front 

Office$. Akibatnya, siswa kurang me$ndapatkan pe$ngalaman be$lajar yang 

inte$raktif dan inovatif. 

3. Re$ndahnya Hasil Be$lajar Siswa 

Be$rdasarkan obse$rvasi awal, nilai rata-rata hasil be$lajar siswa pada mata 

pe$lajaran Front Office$ di ke$las XI Pe$rhote$lan masih te$rgolong re$ndah, 

de$ngan mayoritas siswa be$rada dalam kate$gori "kurang" dan "sangat 

kurang". 
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4. Pote$nsi Me$dia Sosial se$bagai Me$dia Pe$mbe$lajaran 

TikTok, se$bagai platform me$dia sosial be$rbasis vide$o, me$miliki pote$nsi 

untuk digunakan se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran yang inte$raktif. Namun, 

pe$nggunaannya dalam pe$mbe$lajaran formal be$lum banyak dite$liti, 

se$hingga e$fe$ktivitasnya te$rhadap hasil be$lajar siswa be$lum te$rukur se$cara 

je$las. 

5. Ke$se$njangan Te$knologi dalam Prose$s Pe$mbe$lajaran 

Pe$nggunaan TikTok se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran me$mbe$rikan pe$luang bagi 

siswa untuk be$lajar se$cara mandiri, te$tapi be$lum se$luruh siswa me$miliki 

pe$rangkat dan ke$te$rampilan te$knologi yang me$madai untuk me$manfaatkan 

me$dia ini se$cara maksimal. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pe$mbatasan masalah akan dite$tapkan untuk me$mfokuskan pe$ne$litian pada 

aspe$k-aspe$k krusial yang me$ndukung pe$ncapaian tujuan pe$ne$litian. De$ngan 

de$mikian maka batasan masalah dalam pe$ne$litian ini me$liputi  

1. Me$dia Pe$mbe$lajaran 

Pe$ne$litian hanya be$rfokus pada pe$nggunaan aplikasi TikTok se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran dalam mata pe$lajaran Front Office$. Me$dia pe$mbe$lajaran lain 

tidak akan dibahas. 

2. Konte$ks Mata Pe$lajaran dan Lokasi 

Pe$ne$litian ini dilakukan pada siswa ke$las XI Pe$rhote$lan di SMK Ne$ge$ri 5 

Ne$gara. Hasil pe$ne$litian tidak se$rta-me$rta dapat dige$ne$ralisasikan untuk 

mata pe$lajaran lain atau se$kolah lain. 
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3. Waktu dan Durasi Pe$ne$litian 

Pe$ngumpulan data dilakukan se$lama pe$ne$litian be$rlangsung, se$hingga 

dampak jangka panjang dari pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran ini tidak 

me$njadi fokus pe$ne$litian. 

4. Hasil Be$lajar 

Pe$ne$litian ini me$ngukur hasil be$lajar siswa me$lalui pe$nilaian akade$mik 

yang me$liputi te$s hasil be$lajar formal, tanpa me$mpe$rtimbangkan aspe$k-

aspe$k afe$ktif atau psikososial se$cara me$ndalam. 

1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah pe$nulis paparkan di atas, be$be$rapa      

masalah yang dapat pe$nulis angkat adalah se$bagai be$rikut : 

1. Apakah te$rdapat pe$ngaruh pe$nggunaan vide$o pe$mbe$lajaran de$ngan aplikasi 

TikTok te$rhadap hasil be$lajar siswa dalam mata pe$lajaran Front Office$ di 

ke$las XI Pe$rhote$lan 1 SMK Ne$ge$ri 5 Ne$gara? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nganalisis dan 

me$ndokume$ntasikan pe$ngaruh pe$nggunaan vide$o pe$mbe$lajaran de$ngan aplikasi 

TikTok te$rhadap hasil be$lajar siswa dalam mata pe$lajaran Front Office$ di ke$las XI 

Pe$rhote$lan 1 SMK Ne$ge$ri 5 Ne$gara. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$miliki manfaat pe$nting baik se$cara konse$ptual maupun 

faktual, yang be$rkontribusi te$rhadap pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan dan praktik 

pe$mbangunan dalam be$rbagai dime$nsi: 
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1. Manfaat Te$ore$tis 

a. Pe$ne$litian ini akan me$mbe$rikan kontribusi te$rhadap lite$ratur akade$mik 

dalam bidang pe$ndidikan te$knologi dan me$dia pe$mbe$lajaran digital. 

De$ngan fokus pada pe$nggunaan TikTok se$bagai alat pe$mbe$lajaran, 

hasil pe$ne$litian dapat me$mbantu me$nge$mbangkan pe$mahaman te$ore$tis 

te$ntang cara te$knologi me$dia sosial me$mpe$ngaruhi me$tode$ 

pe$mbe$lajaran tradisional dan e$fe$ktivitasnya dalam konte$ks pe$ndidikan 

vokasional. 

b. Pe$ne$litian ini akan me$nge$ksplorasi bagaimana inte$grasi alat me$dia 

sosial se$pe$rti TikTok dapat me$mpe$rkaya prose$s pe$mbe$lajaran. 

Hasilnya akan me$nawarkan wawasan te$ntang adaptasi kurikulum dan 

me$todologi pe$ngajaran yang mungkin dipe$rlukan untuk me$masukkan 

te$knologi baru ini, se$rta dampaknya te$rhadap te$ori pe$mbe$lajaran 

konstruktivistik dan pe$mbe$lajaran be$rbasis siswa. 

c. Me$lalui analisis pe$nggunaan TikTok, pe$ne$litian ini akan me$mbe$rikan 

data me$nge$nai bagaimana me$dia digital me$mpe$ngaruhi motivasi dan 

ke$te$rlibatan siswa dalam prose$s be$lajar, me$mbe$rikan pandangan baru 

dalam te$ori motivasi pe$ndidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Institusi Pe$ndidikan, hasil pe$ne$litian ini akan be$rmanfaat bagi 

se$kolah-se$kolah yang ingin me$ngimple$me$ntasikan atau me$ningkatkan 

pe$nggunaan te$knologi dalam kurikulum me$re$ka. SMK Ne$ge$ri 5 

Ne$gara dan institusi pe$ndidikan lainnya dapat me$nggunakan te$muan 
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untuk me$rancang strate$gi pe$mbe$lajaran yang le$bih e$fe$ktif, 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa, dan me$maksimalkan hasil be$lajar 

me$lalui pe$nggunaan me$dia sosial yang inovatif. 

b. Untuk Guru dan Pe$ndidik, guru akan me$ndapatkan manfaat praktis dari 

pe$ne$litian ini de$ngan me$mpe$role$h wawasan te$ntang cara e$fe$ktif 

me$nginte$grasikan me$dia sosial dalam pe$ngajaran me$re$ka. Ini juga 

dapat me$mbe$rikan pe$doman bagi guru te$ntang cara me$nge$lola dan 

me$manfaatkan me$dia pe$mbe$lajaran digital untuk me$ningkatkan 

e$fisie$nsi pe$mbe$lajaran. 

c. Untuk Siswa, Siswa di SMK Ne$ge$ri 5 Ne$gara dan te$mpat lain akan 

me$ndapat manfaat dari me$tode$ pe$mbe$lajaran yang le$bih me$narik dan 

inte$raktif. Pe$nggunaan TikTok bisa me$ndorong siswa le$bih aktif dalam 

be$lajar dan me$manfaatkan te$knologi yang me$re$ka nikmati dalam 

ke$hidupan se$hari-hari, yang pada gilirannya dapat me$ningkatkan hasil 

be$lajar me$re$ka. 

d. Untuk Pe$mbuat Ke$bijakan, te$muan dari pe$ne$litian ini dapat digunakan 

ole$h pe$mbuat ke$bijakan di bidang pe$ndidikan untuk me$mahami pote$nsi 

dan tantangan dalam me$nginte$grasikan me$dia sosial se$bagai alat 

pe$mbe$lajaran re$smi. Ini akan me$ndukung pe$ngambilan ke$putusan 

dalam pe$mbuatan ke$bijakan pe$ndidikan yang me$ngadopsi te$knologi 

baru se$cara e$fe$ktif dan aman. 

  


